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Abstrak  

Masalah yang diambil dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh metode bor terhadap hasil 

belajar smash bulutangkis di PB.Waky Jatimulyo? Itu, Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode drill terhadap hasil belajar pukulan forehand bulutangkis. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen metode dengan dari desain pra-

eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah PB.Waky 143 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling teknik yang berjumlah 25 orang sebagai kelompok eksperimen. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design. 

Analisis data diimplementasikan oleh komputer uji-t anal. Hasil uji t untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05 sehingga ho ditolak (Ha diterima) artinya ada pengaruh metode 

drill terhadap hasil belajar Forehand PB.Waky, dengan margin hasil rata-rata adalah 9,24 atau 

persentasenya adalah 50,2%. 

Kata Kunci: Bor, Hasil belajar, pukulan forehand 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Upaya untuk mengembangkan kemampuan anak yang berkaitan dengan kualitas gerak 

dalam olahraga khususnya PB.Waky dilakukan dengan proses pembelajaran melalui 

pendidikan jasmani. Guna mewujudkan tujuan jasmani berbagai tekhnik yang harus 

dipelajari atlet, diantaranya adalah bulutangkis tersebut, (Fahrizqi, Agus, et al., 2021b), 

(Gumantan, Nugroho, et al., 2021), (Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021) salah satu upaya yang 

hendaknya dilakukan adalah dengan mengembangkan kemampuan gerak dengan olahraga 

permainan. Dalam proses tekhnik pendidikan jasmani dan olahraga terdapat berbagai 

materi pembelajaran yang harus dipelajari atlet, diantaranya adalah bulutangkis. (Aguss & 

Yuliandra, 2021a), (Yuliandra et al., 2020), (Fahrizqi, Agus, et al., 2021a) 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang banyak digemari 

masyarakat. Pada permainan bulutangkis, peserta PB.Waky Jatimulyo diajarkan beberapa 

teknik dasar misalnya pukulan forehand dan backhand. Pukulan tersebut merupakan teknik 

dasar yang sangat sering digunakan oleh peserta. (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021), (Nugroho & 

Yuliandra, 2021), (Gumantan, Mahfud, & Yuliandra, 2021) Sehingga sangat penting untuk 

ditekankan dalam proses. Walaupun terlihat mudah, dalam melakukan pukulan tersebut 

tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan tanpa memperhatikan gerak dasar yang tepat agar 

hasil pukulan tidak terlalu tinggi atau menyangkut di net. Pukulan tersebut juga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan teknik servis, lob¸dan smash. (Yuliandra & 

Fahrizqi, 2019), (Nugroho et al., 2021), (Aguss & Yuliandra, 2021b) 
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Untuk teknik smash merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan serangan, yaitu 

berupa pukulan keras yang diarahkan ke bidang lapangan lawan. Pukulan tersebut sangat 

penting dalam bulutangkis karena merupakan teknik serangan yang sering menghasilkan 

poin. Dalam pembahasan di atas penulis berfokus pada teknik dasar pukulan smash 

forehand yang sangat penting dalam pembelajaran bulutangkis. (Gumantan et al., 2020), 

(Gumantan, Mahfud, Yuliandra, et al., 2021), (Yolanda et al., 2021) Pukulan tersebut dapat 

dikatakan teknik dasar yang cukup sulit, dimana saat melakukan teknik dasar ini peserta 

didik membutuhkan ketepatan dan kemampuan untuk mengontrol kekuatan sehingga bola 

cenderung mudah dikontrol. Pukulan ini dapat berfungsi untuk melakukan serangan 

kepada lawan untuk menghasilkan poin. (Mahfud & Yuliandra, 2020), (Yuliandra & Fahrizqi, 

2020), (Pratama & Yuliandra, 2021) 

Penerapan pembelajaran menggunakan metode tersebut agar dalam melakukan pukulan 

smash forehand peserta akan terbiasa dalam pelaksanaannya. Tujuan merupakan bagian 

yang terpenting dalam proses pembelajaran. (Aguss & Yuliandra, 2020), (Mahfud, Yuliandra, 

et al., 2020), (Fahrizqi et al., n.d.) Tujuan pengajaran pada dasarnya merupakan harapan yakni 

apa yang diharapkan peserta sebagai hasil. Maka tujuan metode Drill dalam penelitian ini 

adalah: a). Agar atlet terbiasa melakukan smash forehand dengan perkenaan bola yang 

tepat; b). Agar atlet terbiasa melakukan smash forehand dengan memukul bola melewati 

net; c). Agar atlet dapat melakukan smash forehand dengan pukulan tepat sasaran. (Aguss, 

2021b), (Saputra & Aguss, 2021), (Aguss, 2021a) 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Bulutangkis sudah dikenal sejak abad 12 di England. Juga ada bukti bahwa pada abad ke 

17 di Polandia permainan ini dikenal dengan nama “Battledore dan Shuttlecock”. Disebut 

Battledose karena pemukulan dengan pemukul kayu yang dikenali dengan nama Bat atau 

“Batedor”. (Agus, Rachmi MarsheillaAgus, 2019), (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021), 

(Melyza & Aguss, 2021) Bulutangkis sudah dimainkan di Eropa antara abad ke 11 dan ke 14. 

“Cara permainannya adalah pemain diharuskan untuk menjaga bola agar tetap dapat 

dimainkan selama mungkin”. (Aguss, 2020), (Aguss, 2021c), (Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021) 

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau 

keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan 

bakat atau inisiatif siswa untuk berpikir, (Syaifulloh & Aguss, 2021), (Agus & Fahrizqi, 2020), 

(Abidin et al., 2022) maka hendaknya guru atau pengajar memperhatikan tingkat kewajaran 

dari metode drill. (Rizki & Aguss, 2020), (Aguss, Amelia, et al., 2021), (Fernando et al., 2021) 

Hakikat Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang hampir di setiap sekolah dan perguruan 

tinggi ada tetapi tidak jarang kita perhatikan kegiatan ekstrakurikuler itu tidak seperti yang 

diharapkan. Maka lewat tulisan ini saya ingin menggambarkan kepada kita tentang hal-hal 

yang kurang tepat dalam memahami dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler disekolah. 

Pemahaman tentang pengertian dan hakikat ekstrakurikuler merupakan hal yang sangat 

penting, karena dari pemahaman inilah kegiatan ekstrakurikuler itu dapat dijabarkan dalam 

bentuk sub kegiatan. (Gumantan & Mahfud, 2018), (Pamungkas & Mahfud, 2020), (Mahfud, 

Gumantan, & Nugroho, 2020) Kesalahan dalam memahami ekstrakurikuler akan 

mengakibatkan kesalahan dalam merumuskan sub akhirnya tujuannya pun tidak akan 

tercapai. Kata ekstrakurikuler berasal dari dua kata atau dikenal dengan istilah majemuk, 
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yaitu kata "ekstra" yang berarti di luar dan "kurikuler" yang berarti kurikulum. Maka 

secara sederhana dapat kita pahami bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar 

kurikulum yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilan siswa. (Sandika & Mahfud, 

2021a), (Sandika & Mahfud, 2021b), (Pangkey & Mahfud, 2020)  

METODE  

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui adanya akibat atau tidak 

terhadap subjek yang dikenai perlakuan. Desain penelitian yang digunakan adalah”two 

groups pre-test-post-test design”, yaitu desain penelitian yang terdapat pre-test sebelum 

diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan, dengan demikian dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan. 

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, etnografi, fenomenologi, studi 

kasus, dan lain-lain, (Mahfud & Fahrizqi, 2020), (Nadapdap & Mahfud, 2021), (Gumantan & 

Mahfud, 2020) perlu ditambahkan kehadiran peneliti, subjek penelitian, informan yang ikut 

membantu beserta cara-cara menggali data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta 

uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian. 

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. penelitian eksperimen 

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui adanya akibat atau tidak 

terhadap subjek yang dikenai perlakuan. Desain penelitian yang digunakan adalah”two 

groups pre-test-post-test design”, yaitu desain penelitian yang terdapat pre-testsebelum 

diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan, dengan demikian dapat diketahui 

lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan. 
(Mahfud & Gumantan, 2020), (Kurniawan et al., 2021) 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes ketepatan smash 

bulutangkis. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data pre-test yang 

didapat dari jumlah kemampuan atlet melakukan tes smash bulutangkis sebelum sampel 

diberikan perlakuan, sedangkan data post-test akan didapatkan dari jumlah kemampuan 

atlet melakukan tes smash bulutangkis setelah sampel diberi perlakuan dengan 

menggunakan metode latihan drill dan pola pukulan. (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 2020), 

(Ichsanudin & Gumantan, 2020), (Handoko & Gumantan, 2021)          

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ada empat bentuk penelitian yang dapat digunakan berdasarkan metode eksperimen, yaitu: 

(1) pre-experimental design (nondesign) ; (2) True experimental design ; (3) Factorial 

design ; (4) Quasi experimental design. Berdasarkan empat bentuk penelitian diatas, 

bentuk penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Pre-experimental 

design adalah desain penelitian dimana masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat 

terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. 

Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis menggunakan model 

penelitian one-group pretest. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh PB.Waky 

berjumlah 5 grup dengan jumlah 143 peserta. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah PB.Waky yang nilainya tidak memenuhi 

kreteria ketuntasan minimal (KKM) dengan berjumlah 25 orang 

Adapun rincian teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)Pretest atau tes awal diberikan pada atlet bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

atlet sebelum diberikan perlakukan, hal ini mengambarkan kemampuan dasar atlet 

berkaitan kemampuan belajar yang dimiliki; (2) Perlakuan yang diberikan adalah proses 

smash forehand bulutangkis menggunakan metode drill. Hasil pre-test dan post-test 

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian skor sesuai dengan pedoman 

penskoran, uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov, uji homogenitas 

menggunakan uji one-way anova dan dilanjutkan dengan uji t. Prosedur dalam penelitian 

ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan, (2) Tahap pelaksanaan penelitian. 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 25 atlet. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes evaluasi. Instrumen penelitian berupa pukulan smash forehand yaitu pukulan 

dengan mengayunkan tangan kedepan melintasi tubuh dan mengarahkan bola dengan keras 

menukik tajam pada kotak sasaran. Penilaian dihitung sesuai jatuhnya bola pada kotak 

yang terdapat skor, peserta diberikan 10 kali kesempatan melakukan pukulan smash 

forehand dan skor keseluruhannya akan dijumlahkan sebagai hasil penilaian. Hasil 

deskripsi datapre-test dan post-test atlet secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1.Deskripsi Data Pre-test 

 

Rata-rata    Skor Terendah    Skor Tertinggi    Simpangan baku 

                         18,4                    14                       26                             2,82        

 

Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil  

atlet yang terdiri dari 25 sampel maka diperoleh hasil untuk rata-rata  

18,40 skor terendah 14, skor tertinggi 26, dengan simpangan baku 2,82. 

 

Tabel 2.Deskripsi Data Pre-test 

 

                    Rata-rata     Skor Terendah    Skor Tertinggi    Simpangan Baku 

                         18,4                    14                         26                           2,82 

 

 

Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan table 2 menunjukkan hasil atlet yang terdiri 

dari 25 sampel maka diperoleh hasil rata-rata 27,64, skor terendah 25, skor tertinggi 31 

dengan simpangan baku 1,70. Didapat hasil rata-rata belajar smash forehand bulutangkis 

atlet pada pretest adalah 18,40, sedangkan pada posttest adalah 27,64. 

 

SIMPULAN 

Upaya untuk mengembangkan kemampuan anak yang berkaitan dengan kualitas gerak 

dalam olahraga khususnya PB.Waky dilakukan Untuk desain penelitian eksperimen yang 

lebih spesifik, penulis menggunakan model penelitian one-group pretest. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh PB.Waky berjumlah 5 grup dengan jumlah 143 peserta. Hasil 

pre-test dan post-test dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: pemberian skor 
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sesuai dengan pedoman penskoran. Instrumen penelitian berupa pukulan smash forehand 

yaitu pukulan dengan mengayunkan tangan kedepan melintasi tubuh dan mengarahkan 

bola dengan keras menukik tajam pada kotak sasaran. Hasil deskripsi datapre-test dan post-

test atlet secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:. Adapun deskripsi data 

penelitian berdasarkan table 2 menunjukkan hasil atlet yang terdiri dari 25 sampel maka 

diperoleh hasil rata-rata 27,64, skor terendah 25, skor tertinggi 31 dengan simpangan baku 

1,70. 
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